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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar

pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b /

U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam

kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا Alif - Tidak dilambangkan
ب bā ̀ b -
ت tā ̀ t -
ث ṡā ̀ s s (dengan titik di atasnya)
ج jīm j -
ح h̩ā ̀ h (dengan titik di bawahnya)
خ khā ̀ kh -
د Dal d -
ذ żal z z (dengan titik di atasnya)
ر rā ̀ r -
ز Zai z -
س sīn s -
ش syīn sy -
ص s ̩ād s ̩ s (dengan titik di bawahnya)
ض d̩ād d d (dengan titik di bawahnya)
ط t̩ā ̀ t t (dengan titik di bawahnya)
ظ z̩ā ̀ z z (dengan titik di bawahnya)
ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
غ Gain g -
ف fā ̀ f -
ق qāf q -
ك kāf k -
ل lām l -
م mīm m -
ن nūn n -
و wāwu w -
ه hā ̀ h -
ء Hamzah ʹ apostrof, tetapi lambang ini

tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

ي yā ̀ y -
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B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
ٲ = a

ٲ = i

ٲ = u

ٲي = ai

ٲو = au

ٲ = ā

ٳي = ī

وٲ = ū

1. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

lahmar’atun jamîمرأة جمیلة  =

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

mahîfatفاطمة = 

2. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

-al= البرّ  birr

3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

-asyالشمس =  syamsu

-arالرجل =  rajulu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh :

-alالقمر =  qamar

4. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / ́ /.
Contoh :

umirtuأمرت = 

syai’unشيء = 
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MOTO

كِنَّ أكَْثَرَ ۥوَعْدَهُ ٱلاَ یخُْلفُِ ۖ ٱوَعْدَ  لاَ یعَْلمَُونَ لنَّاسِ ٱوَلَٰ
Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.

(Q.S Ar-Rum: 6)
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ABSTRAK
Hidayah, Fitri Nurul. 2120119. Penerapan Metode Tartilan Ba’da Subuh Dalam
Rangka Meningkatkan Kefasihan Membaca Al-Qur’an Subuh Pada Santriwati
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan.
Kata Kunci : penerapan, kefasihan membaca Al-Qur’an, metode tartilan.

Latar belakang penelitian ini terdiri dari tiga poin. Pertama, bahwa
Pentingnya fasih dalam membaca Al-Qur’an. Nmamun faktanya, pada zaman
sekarang banyak orang yang kurang fasih dalam membaca Al-Qur’an, terlalu
terburu-buru, tidak memperhatikan tajwid dan makharijil huruf. Padahal salah
satu yang paling diperhatikan dalam membaca Al-Qur’an ialah fasih. Kedua,
setelah peneliti melihat lapangan secara langsung, peneliti menemukan bahwa di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan masih terdapat
beberapa santriwati yang dalam hal ini tidak fasih dalam membaca Al-Qur’an,
masih terburu-buru, dan tidak memperhatikan tajwid dan makharijil huruf.
Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara bahwa memang hal ini juga
dipengaruhi oleh latar belakang lulusan santriwati yang beragam. Ketiga, di
pondok pesantren ini diterapkannya sebuah metode belajar membaca Al-Qur’an
yang tujuannya adalah meningkatkan kefasihan para santriwati. Yakni dengan
metode tartilan yang dilaksankaan setiap ba’da subuh selain hari Jum’at.

Adapun rumusan masalah pada skripsi ini yaitu : 1. Bagaimana penerapan
metode tartilan ba’da subuh dalam rangka meningkatkan kefasihan membaca Al-
Qur’an subuh pada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan? 2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
tartilan ba’da subuh dalam rangka meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an
pada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Obyek yang diteliti yakni pengasuh pondok
pesantren, dua ustadz, seorang ustadzah, dan dua santriwati. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yakni dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kefasihan membaca Al-Qur’an
sebelum dan sesudah diterapkannya metode tartilan ba’da subuh ini terdapat
perbedaan yang signifikan. Setelah saya turun lapangan dan melakukan observasi
dan wawancara, peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an dirasakan oleh
santriwati itu sendiri dan ustadzah yang menyimak bacaan setiap kali ngaji
binadzor di pagi dan sore hari. Walaupun jika dalam persen pengingkatan hanya
mencapai 5% sampai 8% tapi hal ini terjadi secara berkelanjutan. Kemudian pada
penerapannya terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung
yang penulis dapat di lapangan berdasarkan observasi dan wawancara antara lain
tenaga pengajar yang kompeten, adanya evaluasi di akhir pelaksanaan tartilan
berupa catatan tambahan perihal tajwid dan ghorib, pelaksanaan tartilan
dilakukan secara rutin, ba’da subuh merupakan waktu istajab, adanya
penyimakan rutin, dan adanya niat belajar. Adapun faktor penghambat dari
penerapan tartilan ba’da subuh ini ialah sulitnya mengusir rasa kantuk, sulitnya
konsentrasi, dan jadwal haid yang menyebabkan ketertinggalan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah Swt. kepada

Nabi Muhammad saw. yang dijadikan sebagai pedoman hidup kaum muslimin.

Al-Qur’an merupakan sumber ilmu dan khazanah pengetahuan yang

menyangkut dasar hukum Islam serta segala aspek sosial dalam kehidupan

sehari-hari yang disajikan secara detail bagi kaum muslimin, karena itu dengan

mempelajari isi Al-Qur’an maka akan menambah pengetahuan baru serta

memperluas pandangan dalam menyikapi segala sesuatu.

Membaca, mengamalkan isinya, dan mengajarkan Al-Qur’an kepada

orang lain adalah kewajiban bagi setiap muslim. Hal yang harus diperhatikan

sebelum membaca Al-Qur’an adalah memastikan bacaan kita sudah benar.

Mengoreksi kembali bacaan juga harus dilakukan agar makna setiap ayat yang

diucapkan sesuai.

Membaca Al-Qur’an tidak semudah seperti membaca buku-buku lainnya.

Dapat berakibat fatal jika sembarangan dalam melantunkan ayat-ayat suci pada

Al-Qur’an.1 Al-Qur’an haruslah dilantunkan dengan pelan, tanpa tergesa, dan

senantiasa memperhatikan makhraj huruf agar ayat yang keluar sesuai dengan

kaidah membaca yang berlaku. Ilmu tajwid dan ghorib juga harus dipelajari

1 Hendra Zeki Y, “Penerapan Metode Attartil Dalam Meningkatkan Membaca Al-Quran
Santri Di Yayasan Membaca Al-Quran At-Tartil Sidoarjo Jawa Timur” (Kota Jambi: Jurnal
Pendidikan Tematik Dikdas, No.2, Desember, 5, 2020), Hlm. 11.
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agar lisan tidak keliru saat membaca ayat-ayat  Al-Qur’an.2 Semakin sering

membaca maka lidah akan terbiasa, begitu juga sebaliknya. Kesulitan atau

kurangnya kefasihan membaca Al-Qur’an dapat terjadi apabila jarang

membacanya. Selain itu, pemahaman mengenai ilmu tajwid yang kurang juga

bisa menjadi penyebab.3

Meminimalisir kesalahan dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an menjadi

keharusan dan tidak bisa mengesampingkan kesalahan bacaan. Satu huruf

dalam ayat Al-Qur’an mengandung beberapa makna. Kesalahan membaca satu

ayat tersebut dapat mengubah makna dari isinya. Oleh karena itu mempelajari

metode pembelajaran membaca Al-Qur’an perlu diadakan untuk menguatkan

bacaan. Metode pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah cara yang harus

dilalui dalam proses belajar membaca Al-Qur’an agar kemampuan membaca

Al-Qur’an dapat meningkat dan benar sesuai syariat.4 Belajar membaca Al-

Qur’an dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Banyak metode tersedia yang

dapat digunakan untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran.

Pada kesempatan kali ini, peneliti mengambil salah satu metode

membaca Al-Qur’an yang akan dibahas di dalam penelitian yakni metode

tartilan. Penelitian mengambil lokasi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

yang terletak di Desa Kampir Wangandowo Kecamatan Bojong Kabupaten

2 Mazidatul Faizah Dkk, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al Quran Santri Tpq Al
Mustaqim”, (Jawa Timur: Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Keagamaan, No.1, Desember,
1, 2020), Hlm. 39.

3 Jessy Okta Nalysta Dan Ahmad Kosasih, “Analisis Kesulitan Membaca Dan Menulis
Alquran Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama”, (Sumatera Barat: An-Nuha Jurnal
Pendidikan Agama Islam, No 2, Mei, 1, 2021), Hlm. 72.

4 Dea Prasmanita Dkk, “Implementasi Pembelajaran Tajwid Dan Ketrampilan Membaca
Al-Qur’an Dalam Materi Al-Qur’an Hadist”, (Jawa Timur: Attractive Innovative Education
Journal, No. 2, Juli, 2, 2020), Hlm. 46.
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Pekalongan. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien merupakan salah satu

pondok pesantren yang mempunyai dua program yakni program tahfidz dan

binadzor.

Dipilihnya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan

sebagai tempat penelitian ini dikarenakan santriwati Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien berasal dari latarbelakang lulusan yang berbeda.

Sejumlah 26 santriwati merupakan alumni MA, sebanyak 19 santriwati adalah

alumni SMA, kemudian ada 15 santriwati merupakan lulusan SMK. Dan ada

satu santriwati yang masih berstatus pelajar SMA. Karena latarbelakang yang

berbeda inilah, setiap santriwati memiliki pemahaman dan kemampuan

membaca Al-Qur’an yang berbeda. Kefasihan juga berkaitan dengan lisan. Dan

tidak setiap orang memiliki pengucapan lisan yang sama akan tetapi berbeda

satu dengan yang lain. Untuk kembali menguatkan pemahaman perihal cara

membaca yang baik dan benar maka dibutuhkan sebuah metode yang nantinya

akan menjadi wadah meningkatkan kefasihan lisan saat membaca Al-Qur’an.

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien menerapkan metode tartilan.

Metode ini telah diterapkan untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-

Qur’an para santriwati yang kegiatannya rutin dilakukan setiap hari ba’da

subuh tepatnya seusai sholat subuh kecuali hari Jum’at. Dilaksakan saat ba’da

subuh karena waktu ini merupakan waktu yang mustajab dan baik untuk

belajar. Dan pelaksanaannya yang libur di hari jum’at karena di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini juga terdapat sebuah kegiatan yang sudah
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seperti tradisi yaitu pembacaan surat Al-Waqiah dan Al-Mulk setiap Jum’at

pagi ba’da sholat subuh.

Tartilan yang telah berjalan sampai sekarang merupakan sebuah metode

belajar membaca Al-Qur’an bersama secara tartil yakni dengan cara pelan dan

perlahan serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrajnya dengan tepat, yang

sistem pelaksanaannya berupa mendengar dan menirukan bacaan ustadz. Di

dalam pelaksanaan membaca Al-Qur’an dengan metode tartilan ini dikenalkan

dengan ilmu tajwid, ghorib, cara membaca lafadz yang benar, dan ketepatan

bacaan.

Adanya peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an apabila selama

proses pelaksanaan metode tartilan yang telah dilakukan mampu diserap baik

oleh para santriwati dan dibiasakan terus-menerus sampai lidah fasih membaca

Al-Qur’an. Fasih atau belum nya bacaan Al-Qur’an para santriwati dapat

diamati setiap kali kegiatan mengaji yang dilaksanakan di pagi dan sore hari,

yang disimak oleh para ustadzah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih

dalam mengenai penerapan metode tartilan yang dilaksanakan setiap ba’da

subuh guna meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an para santriwati

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. Dengan ini

peneliti akan menelitinya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Penerapan

Metode Tartilan Ba’da Subuh Dalam Rangka Meningkatkan Kefasihan

Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Tartilan Ba’da Subuh Pada
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Santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka di

kemukakan rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana penerapan metode tartilan ba’da subuh dalam rangka

meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada santriwati Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode tartilan

ba’da subuh dalam rangka meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an

pada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode tartilan ba’da subuh dalam

rangka meningkatkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada santriwati

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan

metode tartilan ba’da subuh dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-

Qur’an pada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan.
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D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan di atas, maka

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat penelitian ini

adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Dalam penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan

pengetahuan dan mengembangkan keilmuan dalam bidang agama dan

memberikan partisipasi dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-

Qur’an sesuai ilmu dengan metode tartilan ba’da subuh pada santriwati

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

b. Sebagai referensi bagi perpustakaan dan informasi tambahan bagi para

santri dan mahasiswa serta semua pihak yang membutuhkan.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an

dengan tartil.

b. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi pesantren dalam implementasi

metode tartilan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah

penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang datanya

diperoleh langsung dari responden atau subjek yang terkait. Penelitian
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lapangan menuntut peneliti untuk terjun langsung ke lapangan dan

terlibat dengan masyarakat setempat. Sekaligus suna mendapatkan

gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi setempat. Dan peneliti

harus memiliki pengetahuan tentang kondisi, situasi, dan pergolakan

hidup partisipan dan masyarakat yang diteliti.

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Menurut

Creswell dalam buku “Metodologi Penelitian Kualitatif” karya J. R.

Raco,  bahwa pendekatan kualitatif didefinisikan sebagai suatu

pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami gejala sentral.5 Data

yang diperoleh bersifat deskriptif yang menafsirkan fenomena yang

terjadi dalam himpunan kata bukan berbentuk angka-angka seperti

halnya penelitian kuantitatif.

2. Sumber Data

c. Data Primer

Data primer merupakan sebuah data yang diperoleh dari sumber

data yang dimiliki, baik dari individu maupun kelompok seperti hasil dari

wawancara atau pengisian kuesioner.6 Data primer yang sering

didapatkan oleh peneliti setelah melakukan suatu interaksi melalui

sebuah wawancara ataupun observasi terhadap narasumber yakni

pengasuh, ustadz dan ustadzah, serta beberapa santriwati Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

5 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya),
(Jakarta: Pt. Grasindo, 2010), Hlm. 7

6 Abdul Manab, Penelitian Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), Hlm. 202.
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d. Data Sekunder

Setelah peneliti sudah mengumpulkan data primer kemudian data

tersebut belum cukup untuk hasil penelitian ini maka peneliti

menggunakan data sekunder. Data sekunder ini berasal dari pengasuh

pondok pesantren, data sekunder ini berarti suatu data yang telah

diperoleh dari penelitian sebelumnya atau data yang sudah pernah

terkumpul dan dapat diambil dalam penelitian kualitatif meliputi dengan

melihat arsip-arsip, dokumen, literatur yang relevan ataupun kajian yang

ada pada penelitian ini data yang didapatkan nantinya diperoleh pada

data yang sudah tersedia.

3. Teknik Pengumpulan Data

Perolehan data pada penelitian ini menggunakan teori Susan Stainback

yakni teknik triangulasi. Dijelaskan bahwa ada tiga teknik pengumpulan

data yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi.7

a. Wawancara

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan

informasi mengenai kefasihan membaca Al-Qur’an para santriwati

melalui metode tartilan yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan setiap ba’da sholat subuh.

Wawancara tidak terpaku pada satu atau dua informan saja tetapi bisa

7 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya), …,
Hlm. 111
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lebih dari itu. Pengumpulan data melalui teknik ini juga memerlukan

waktu dan pelaksanaan yang tepat guna mendapatkan data sebagaimana

yang diharapkan.

Dalam teknik ini, yang menjadi narasumber ialah pengasuh pondok

pesantren, dua ustadz, seorang ustadzah, dan dua santriwati.

b. Observasi

Pengumpulan data dengan teknik observasi dilakukan dengan

melihat langsung lokasi yang bersangkutan sehingga peneliti mampu

menghimpun dan mencatat terkait data yang dibutuhkan sebagai bahan

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan

langsung di lapangan kepada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan saat mengikuti tartilan ba’da subuh

sebagai upaya meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an.

c. Dokumentasi

Teknik pengambilan data dengan observasi diperuntukkan untuk

mendapatkan data mengenai profil pondok pesantren, sejarah berdirinya

pondok pesantren, visi dan misi pondok pesantren, pengasuh dan

asatidz/dzah pondok pesantren, peraturan dan tata tertib pondok

pesantren, struktur kepengurusan pondok pesantren, sarana dan

prasarana, kegiatan, serta jumlah dan keadaan santriwati pondok

pesantren. Adapun pengkajian datanya dalam bentuk berkas tulisan,

gambar, bahkan alat elektronik.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data maka tahapan

selanjutnya adalah analisis data yang di dalam kegiatannya adalah

menganalisis data secara berkelanjutan sampai data tersebut tuntas. Menurut

Miles dan Huberman dalam buku yang berjudul “Metode Penelitian

Kualitatif & Kuantitatif” karya Handayani dkk., bahwa analisis data dibagi

dalam tiga tahap yakni kondensasi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.8

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis penelitian ini

diantaranya sebagai berikut9:

a. Kondensasi data

Kondensasi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan,

pengabstrakan, dan transformasi data yang mendekati keseluruhan bagian

dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara,

dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Pada penelitian

ini peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas data. Dengan

meringkas data maka hail wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat

peneliti kaitkan satu sama lain.

8 Handatani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta); Pustaka Ilmu,
2020), Hlm. 163

9 Sandu Siyoto Dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), Hlm. 122-124
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b. Penyajian data

Penyajian data diartikan sebagai menyajikan sekumpulan informasi

yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan  simpulan

dan pengambilan tindakan. Pada apenyajian data dilakukan

pengklasifikasian data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali

dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dari analisis data

yang mana penulis menampilkan kesimpulan dari data-data yang telah

diperoleh. Yang mana penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan

cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian

dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam

penelitian tersebut.

F. Sistematika Penulisan Data

Sistematika penulisan data memaparkan secara garis besar

menggambarkan gambaran dari masing-masing bab yang saling berkaitan

sehingga mempermudah dalam memahami masalah yang dibahas dalam

penelitian serta meminimalisir terjadinya kekeliruan dan kesalahan dalam

penyajian dan penulisannya. Berikut sistematika penulisan proposal ini

diantaranya:

1. Bagian Awal

Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampul, halaman judul,

halaman pernyataan keaslian, catatan pembimbing, halaman validasi,
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panduan transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, kata

pengantar daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

2. Bagian Isi

BAB 1 Pendahuluan, dimana pada bagian ini menampilkan

keseluruhan isi proposal yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data) dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori, dimana pada bagian ini menjelaskan

mengenai deskripsi teori penerapan metode tartilan yang sub bab nya

terdiri dari pengertian penerapan, pengertian metode tartilan, karakteristik

metode tartilan, dan keutamaan membaca Al-Qur’an dengan tartil;

deskripsi teori meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an yang sub bab

nya terdiri dari pengertian meningkatkan, pengertihan fasih, indikator

kefasihan membaca Al-Qur’an; penelitian yang relevan; dan kerangka

berpikir.

BAB III Hasil Penelitian yang berisi mengenai profil tentang tempat

penelitian yaitu Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan dan hasil penelitian mengenai penerapan metode tartilan dalam

rangka mengingkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada santriwati

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dan faktor

pendukung dan penghambat metode tartilan dalam upaya meningkatkan
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kefasihan membaca Al-Qur’an para santriwati Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, pada analisis hasil penelitian

terdapat analisis data yang lebih terperinci dari data hasil penelitian, yang

meliputi: Analisis hasil penelitian tentang penerapan metode tartilan ba’da

subuh dalam rangka meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada

santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dan

analisis faktor pendukung dan penghambat penerapan metode tartilan ba’da

subuh dalam rangka meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an pada

santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

BAB V Kesimpulan dan Saran terdapat kesimpulan atau jawaban dari

masalah yang terdapat dalam rumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya. Dan terdapat saran ataupun rekomendasi yang baik untuk

peneliti selanjutnya dan masyarakat.

3. Bagian Akhir: yaitu bagian penutup. Pada bagian ini, terdiri dari daftar

pustaka, lampiran serta daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai

penerapan metode tartilan ba’da subuh untuk meningkatkan kefasihan

membaca Al-Qur’an pada santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan metode tartilan ba’da subuh dalam rangka meningkatkan

kefasihan membaca santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Bojong Pekalongan. pada tahap pelaksanannya, metode tartilan dimulai

setelah melaksanakan jamaah sholat shubuh langsung di tempat. Pertama,

ustadz yang memimpin tartilan melakukan tawassul, kemudian membaca

Fatihah bersama-sama setelah itu dilanjutkan lanjutan ayat Al-Qur’an yang

sudah dibaca kemarin untuk dilanjutkan. Sang ustadz memberikan contoh

terlebih dahulu sepenggal kalimat kemudian santri-santri menirukan sampai

akhir ayat yang di tentukan. Setelah itu membaca tashdiq bersama-sama

dilanjutkan doa bersama-sama setelah itu kadang ustadz juga memberikan

catatan atau beberapa masukan sedikit lalu menutup kegiatan.

2. Dalam penerapannya, metode tartilan ini memiliki faktor pendukung dan

faktor penghambat. Faktor pendukung saat pelaksanaan metode tartilan

ialah adanya ustad yang memimpin dengan kemampuan dan kefasihan

membaca yang memadai dan diutus langsung oleh Abah Yai, adanya sebuah

evaluasi sebentar ketika selesai tartilan yang mana sang ustadz memberi tau
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ilmu baru perihal tanda baca asing yang jarang diketahui oleh semua

santriwati, waktu pelaksaan merupakan waktu mustajabnya doa dan

harapan. Adapun faktor penghambat pelaksaan metode tartilan diantaranya

beberapa santriwati yang kesulitan mengatasi rasa kantuk saat ba’da subuh.

B. Saran

Dari hasil penelitian upaya meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an

melalui metode tartilan ba’da subuh pada santriwati Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan oleh peneliti, terdapat beberapa hal

yang dapat dijadikan sebagai suatu saran. Adapun saran-sarannya antara lain :

1. Bagi Santriwati

Dalam pelaksanaan metode tartilan lebih baiknya bisa mengendalikan

diri dan sebisa mungkin mengindahkan rasa kantuk sehingga tidak

kehilangan fokus saat tartilan berlangsung.

2. Bagi Penelitian lain

Bagi penelitian lain, hasil penelitian ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi untuk penelitian selanjutnya, sehingga mengkaji

penelitian dengan mengambil fokus yang berbeda yang berkaitan dengan

upaya meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an melalui metode

tartilan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti : Fitri Nurul Hidayah

Hari/ tanggal : Kamis, 16 Maret 2023

Waktu : 15.13 WIB

Subjek Penelitian : Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan

1. Awal mula abah memutuskan untuk memberlakukan Tartilan ba’da subuh

di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan ?

2. Apa pengertian fasih menurut Abah?

3. Apa tujuan dari dilakukannya tartilan ba’da subuh?

4. Kenapa abah memilih waktu pelaksanaan tartilan sewaktu ba’da subuh?

5. Apa saja yang membuat abah mengamanahkan pada ustad firman dan

ustad sabiq menjadi pemimpin tartilan ba’da subuh?

6. Apakah tartilan merupakan upaya meningkatkan kefasihan bacaan Al-

Qur’an?



PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti : Fitri Nurul Hidayah

Hari/ tanggal : Kamis, 16 Maret 2023

Waktu : 16.30 WIB

Subjek Penelitian : Ustadz Tartilan Ba’da Subuh

1. Kenapa tartilan ba’da subuh itu dilangsungkan di Pondok HidayatuL

Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan?

2. Apa saja kendala yang dialami selama memimpin tartilan ba'da subuh?

3. Bagaimana kondisi santri Saat berlangsungnya tartilan?

4. Apa saja yang diperhatikan dari proses membaca alquran secara tartil saat

tartilan berlangsung?

5. Bagaimana proses tartilan ba'da subuh dari awal sampai akhir?

6. Bagaimana upaya dalam menghadapi kendala yang telah disebutkan?



PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Fitri Nurul Hidayah

Hari/ tanggal : Selasa, 21 Maret 2023

Waktu : 10.30 WIB

Subjek Penelitian : Ustadzah

1. Apa definisi kefasihan menurut ustadzah?

2. Bagaimana ustadzah mengetahui tingkat kefasihan membaca al-qur’an

santriwati?

3. Apakah semua santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan sudah fasih membaca Al-Qur’an?

4. Adakah perbedaan kefasihan santriwati dari sebelum adanya tartilan dan

sesudah adanya tartilan?

5. Apakah tartilan ba’da subuh ini efektif?

6. Bagaimana ustadzah memutuskan untuk santriwati pindah halaman

selanjutnya?



PEDOMAN WAWANCARA

Peneliti : Fitri Nurul Hidayah

Hari/ tanggal : Senin, 20 Maret 2023

Waktu : 15.50 WIB

Subjek Penelitian : Santriwati

1. Adakah kamu mengalami kesulitan membaca al-Qur’an?

2. Bagaimana pendapat kamu tentang pelaksanaan tartilan ba’da subuh?

3. Apakah tartilan ba’da subuh yang sekarang berjalan membuat kemampuan

membaca al-qur’an kamu meningkat?

4. Apa yang kamu rasakan saat pelaksanaan tartilan ba’da subuh?

5. Apa kekurangan tartilan ini?

6. Apa kelebihan tartilan ini?



PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati

pelaksanaan tartilan sebagai upaya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

meningkatkan kefasihan membaca santriwati, yang meliputi :

1. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun

non fisik pelaksanaan tartilan sebagai upaya Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-Ien meningkatkan kefasihan membaca santriwati

2. Aspek yang diamati

a. Lokasi pondok pesantren

b. Lingkungan fisik pondok pesantren

c. Suasana ketika tartilan ba’da subuh berlangsung

d. Proses kegiatan tartilan ba’da subuh

e. Siapa saja yang berperan aktif dalam pelaksanaan tartilan ba’da subuh



PEDOMAN OBSERVASI TARTILAN

(USTADZ)

NO. ASPEK YANG

DIOBSERVASI

TERLAKSANA TIDAK

TERLAKSANA

Persiapan Pembelajaran

1. Ustadz memulai tartilan dengan

tawassul

√

2. Ustadz membaca Fatihah

bersama semua santri

√

Pelaksanaan Pembelajaran

1. Ustadz memulai terlebih dahulu

membaca Al-Qur’an yang akan

ditiru para santriwati

√

2. Ustadz menghentikan bacan

dengan kalimat “tasydiq”

√

3. Ustadz memimpin membaca

doa penutup

√

Evaluasi pembelajaran

1. Ustadzah memberikan catatan

atau masukan penting seperti

bacaan asing

√



PEDOMAN OBSERVASI TARTILAN

(SANTRI)

NO. ASPEK YANG

DIOBSERVASI

TERLAKSANA TIDAK

TERLAKSANA

1. Santri menempatkan diri dan

mempersiapkan Al-Qur’an

√

2. Santri membaca Fatihah

bersama ustadz

√

3. Santri memperhatikan dan

menyimak dengan seksama

bacaan ustad

√

4 Santri menirukan bacaan yang

telah ustad bacakan sebelumnya

√

5 Membaca doa penutup bersama

ustadz

√

6 Mendengarkan penjelasan

ustadz terkait catatan penting

perihal bacaan asing yang ada

di bacaan

√



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Dokumetasi mushola pondok pesantren

2. Dokumetasi kegiatan tartilan ba’da subuh

3. Dokumetasi pelaksanaan wawancara



TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : KH. Abah Abi Abdilah

Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Jum’at, 6 Oktober 2023

Pukul : 14.45 WIB

Tempat : Ndalem

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Awal mula abah memutuskan untuk memberlakukan

Tartilan ba’da subuh di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan ?

S Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien ini

merupakan lembaga pendidikan keagamaan sehingga

beberapa anak yang ingin belajar agama itu datang

kemari dan salah satu bagian dari agama adalah Al-

Qur’an. Agar para santri dapat mengenal Al-Qur’an

dengan baik dan mampu membaca Al-Qur’an dengan



benar sesuai aturan yang berlaku maka tartilan

menjadi salah satu metode pembelajaran di pondok

ini.

2. P Apa pengertian fasih menurut Abah?

S Berdasakan salah satu sabda Nabi yang artinya: saya

adalah orang yang paling fasih membaca dhot sesuai

yang dikehendaki Allah. Yang mana dapat

disimpulkan bahwa Nabi Muhammad ialah orang

yang paling fasih bacaannya dan fasih dalam

membaca Al-Qur’an itu artinya membaca Al-Qur’an

atau rangkaian huruf hijaiyah sesuai kriteria dan sifat

huruf-huruf hijaiyah tadi.

3. P Apa tujuan dari dilakukannya tartilan ba’da subuh?

S Tartikan diadakan biar mereka mendengar. Diberikan

contoh bacaan lewat tartilan dari jus satu sampai

akhir nanti. Sehingga guru memberikan contoh

bacaan secara langsung.

4. P Kenapa abah memilih waktu pelaksanaan tartilan

sewaktu ba’da subuh?

S waktu habis subuh ini merupakan waktu istajab.

Segala keinginan dan harapan diijabah. Lebih mudah

diserap dalam materi tartilan.

5. P Apa saja yang membuat abah mengamanahkan pada



ustad firman dan ustad sabiq menjadi pemimpin

tartilan ba’da subuh?

S Seseorang yang saya tunjuk untuk memimpin tartilan

tentu mereka yang telah paham bagaimana tartilan

dan mampu melakukannya. Mereka juga adalah

pilihan yang terbaik dari yang baik. Suara yang tentu

bagus juga mudah diikuti.

6. P Apakah tartilan merupakan upaya meningkatkan

kefasihan bacaan Al-Qur’an?

S Iya. tentu saja tartilan yang telah berlangsung

merupakan upaya agar mereka semua mendengar dan

menirukan bacaan ustadz. Karena dengan membaca

secara tartil maka akan lebih meningkatkan kehati-

hatian dalam membaca dan juga bisa meningkatkan

kefasihan serta kemampuan membaca Al-Qur’an

yang baik sesuai kaidah yang berlaku.



Narasumber : Sabiq Bilhaq

Jabatan : Pemimpin Tartilan Ba’da Subuh Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Sabtu, 10 November 2023

Pukul : 09.15 WIB

Tempat : Ndalem

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Kenapa tartilan ba’da subuh itu dilangsungkan di

Pondok HidayatuL Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan?

S Iya kegiatan itu kami hanya sami'na wa atha'na

kepada pengasuh pondok saja,, tetapi saat pengasuh

yaitu Abah Yai Aby Abdillah mengutus kami untuk

mendampingi kegiatan ini beliau bercerita kepada

kami , pada masa yang lalu beliau pernah mendengar

diantara santri saat membaca Alquran dan bacaan

santri tersebut di pandang dan dinilai Abah Yai

sangat masih kurang dalam hal tajwid dan makharijul

huruf padahal sebagai orang yang sudah dikenal

santri maka paling tidak membaca Alquran annya itu



harus benar dan fasih sesuai kaidah yang berlaku,

oleh karena itu pengasuh Abah Yai berinisiatif

memutuskan untuk mengadakan kegiatan Tartilan ini

agar santri-santri dalam membaca Alquran menjadi

lebih baik dan benar.

2. P Apa saja kendala yang dialami selama memimpin

tartilan ba'da subuh?

S Karena masih pagi yaa.. seperti santri lainnya kadang

masih kantuk karena jaga malam, begadang,dll

sehingga saat membaca ayat Alquran ada yang salah

tetapi itu bisa diatasi karena santri lainnya seorang

mahasantri jadi bisa mengingatkan yang memimpin

tartilan itu dari pribadi saya,, kalo dari santri sendiri

kurang lebih sama yakni adanya rasa kantuk sehingga

tidak lantang dan jelas saat melafazkan ayat Qur'an

bersama sama, dan kami mengatasinya hal tersebut

seperti yang pernah kami lakukan, saat tartilan

berlangsung kami mengkondisikan santri dengan

duduk seperti duduk tasyahud akhir supaya nanti rasa

kantuknya menjadi hilang.

3. P Bagaimana kondisi santri Saat berlangsungnya

tartilan?

S Karena posisi dilaksanakannya tartilan itu ba’daa



subuh jadi memang ada beberapa santri yang masih

ngantuk dan membaca Al-Qur’an tidak lantang.

Meski begitu ada juga yang semangat dan lantang

dalam membaca Al-Qur’an.

4. P Apa saja yang diperhatikan dari proses membaca

alquran secara tartil saat tartilan berlangsung?

S Kami memfokuskan santri-santri saat membaca ayat

Alquran bisa sesuai tajwid, panjang, pendek, dengung

tidaknya kita fokuskan dan kamipun juga

memerhatikan makharijul huruf santri saat membaca

ayat Alquran dan kesesuaian ibtida', waqaf, dan

gharaibul Qur'an.

5. P Bagaimana proses tartilan ba'da subuh dari awal

sampai akhir?

S Kegiatan Tartilan kita mulai setelah melaksanakan

jamaah shubuh langsung di tempat, kami pertama

melakukan tawassul, kemudian membaca Fatihah

bersama-sama setelah itu dilanjutkan lanjutan ayat

Alquran yang sudah dibaca kemarin untuk lanjutan

ini kami memberikan contoh terlebih dahulu

sepenggal kalimat kemudian santri-santri menirukan

sampai akhir ayat yang di tentukan, setelah itu

membaca tashdiq bersama-sama dilanjutkan doa



bersama-sama setelah itu kadang kami memberikan

catatan atau masukan sedikit lalu kami menutup

kegiatan.

6. P Bagaimana upaya dalam menghadapi kendala yang

telah disebutkan?

S Dengan duduk tasyahud akhir. Karena pada saat yang

pernah kami lakukan.. hal tersebut bisa di bilang

efektif karena saat itu santri-santri suaranya lantang

dan jelas jadi itu menunjukkan bahwa santri sudah

tidak mengantuk lagi.



Narasumber : Dwi Firmansyah

Jabatan :Pemimpin Tartilan Ba’da Subuh Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-Ien Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Sabtu, 10 November 2023

Pukul : 09.15 WIB

Tempat : Ndalem

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Kapan awal mulai tartilan ba’da subuh diberlakukan?

S Sekitar satu setengah tahun yang lalu.

2. P Apa saja kendala yang dialami selama memimpin

tartilan ba'da subuh?

S Dari diri saya pribadi, kenadalanya adalah ketika saya

memimpin tartilan tetapi tidak ndarus terlebih dahulu.

Hal ini membuat bacaan saya yang kadang kurang

tepat.

3. P Bagaimana kondisi santri Saat berlangsungnya

tartilan?

S Beragam. Ada yang ngantuk sehingga membaca

dengan suara lirih ada juga sebagaian yang semangat



mengikuti tartilan dnegan bacaan yang lantang dan

jelas.

4. P Apa saja yang diperhatikan dari proses membaca

alquran secara tartil saat tartilan berlangsung?

S Tentu yang diperhatikan selain tajwid dan makhraj

huruf, hal lain yang diperhatikan dalam tartilan

bagaimana cara mengatur nafas dan mengatur

pemberhentian atau waqoh. Harus diperhatikan

pemberhentian di tengah-tengah ayat. Tidak boleh

sembarangan harus memperhatikan ayatnya.

5. P Bagaimana proses tartilan ba'da subuh dari awal

sampai akhir?

S Prosesnya diawali dengan tawassul, membaca

Fatihah bersama-sama, saya dulu memberi contoh

membaca ayat al-qur’an disusul dengan santri yang

mengikutinya, membaca tasydiq bersama-sama,

kemudian doa penutup.

6. P Lalu bagaimana upaya dalam menghadapi kendala

yang telah disebutkan?

S Ya saya usahakan ndarus terlebih dahulu sebelum

memulai tartilan.



Narasumber : Lulu Nur Hidayah

Jabatan : Ustadzah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Ahad, 8 Oktober 2023

Pukul : 16.00 WIB

Tempat : Ndalem

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Apa definisi kefasihan menurut ustadzah?

S Kefasihan adalah keadaan dimana seseorang mampu

membaca ayat al-qur’an dengan baik sesuai kaidah

yang berlaku.

2. P Bagaimana ustadzah mengetahui tingkat kefasihan

membaca al-qur’an santriwati?

S Dengan pelaksannya santriwati ngaji binadzor setiap

pagi dan sore

3. P Apakah semua santriwati Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan sudah

fasih membaca Al-Qur’an?

S Kemampuan membaca Al-Qur’an di pondok



pesantren ini secara umum bervariatif, berbeda satu

dengan yang lain. Ada yang sudah ditahap fasih

membaca dan ada juga yang sudah bisa tetapi belum

fasih. Latar belakang lulusan santriwati menjadi salah

satu faktornya. Ada yang memang sebelum mondok

disini merupakan alumni pondok sehingga sudah

fasih membaca dan ada yang memang baru mondok.

Dan santri yang baru mondok merupakan santri yang

notabenya dapat dikatakan belum lancer membaca al-

qur’an dan perlunya perbaikan makhraj huruf, tajwid,

dan panjang pendeknya.

4. P Adakah perbedaan kefasihan santriwati dari sebelum

adanya tartilan dan sesudah adanya tartilan?

S Alhamdulillah sudah ada perkembangan pada santri,

dari segi tajwid, kefashihan membaca dan

kekhusyukan membaca Al-Qur’an. Santriwati yang

mengalami peningkatan bisa dilihat ketika kegiatan

menyimak atau mendengar bacaan dari santriwati.

Misal di grade angka. Santri yang awalnya 5% pasti

sadar atau tidak sadar mengalami peningkatan sekitar

8% atau 10% jika rutin ikut melakukan tartilan.

5. P Apakah tartilan ba’da subuh ini efektif?

S Alhamdulillah efektif. Tetapi semuanya tergantung



dan kembali lagi pada niat awal santriwati.

6. P Bagaimana ustadzah memutuskan untuk santriwati

pindah halaman selanjutnya?

S Santriwati yang telah dirasa sudah baik dalam

melantunkan ayat al-qur’an maka ia bila lanjut ke

halaman berikutnya. Adapun syaratnya yaitu apabila

sudah menguasai hukum bacaan, tajwid, panjang

pendek , dan makhraj huruf



Narasumber : Dwi Mamduh Haiati

Jabatan : Santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Senin, 9 Oktober 2023

Pukul : 09.00 WIB

Tempat : Ndalem

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

Kendala saat tartilan

Apa yang kamu dapat dari tartilan?

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Adakah kamu mengalami kesulitan membaca al-

Qur’an?

S Tentu ada

2. P Bagaimana pendapat kamu tentang pelaksanaan

tartilan ba’da subuh?

S Sangat baik

3. P Apakah tartilan ba’da subuh yang sekarang berjalan

membuat kemampuan membaca al-qur’an kamu

meningkat?



S Iya. saya jadi lebih berhati-hati dalam membaca al-

qur’an setiap harinya.

4. P Apa yang kamu rasakan saat pelaksanaan tartilan

ba’da subuh?

S Kadang ngantuk

5. P Apa kekurangan tartilan ini?

S Salah satu faktor yang sulit dihindari ketika tartilan

ba’da subuh adalah rasa kantuk

6. P Apa kelebihan tartilan ini?

S Setiap kali tartilan saya mendapatkan ilmu baru

tentang bacaan-bacaan asing yang sebelumnya belum

saya ketahui dan telah saya lupakan.



Narasumber : Hawin Fadna

Jabatan : Santriwati Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Bojong Pekalongan

Hari/tanggal : Senin, 9 Oktober 2023

Pukul : 14.00 WIB

Tempat : Ndalem

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. P Adakah kamu mengalami kesulitan membaca al-

Qur’an?

S Ada.

2. P Bagaimana pendapat kamu tentang pelaksanaan

tartilan ba’da subuh?

S Sangat baik

3. P Apakah tartilan ba’da subuh yang sekarang berjalan

membuat kemampuan membaca al-qur’an kamu

meningkat?

S Sedikit demi sedikit saya mengalami perubahan pada

meningkatnya kemampuan membaca saya

4. P Apa yang kamu rasakan saat pelaksannaan tartilan



ba’da subuh?

S Kadang ngantuk

5. P Apa kekurangan tartilan ini?

S 1. Sulit konsentrasi. Karena dari awal kadang saya

sudah ngantuk, membuat saya sulit konsentrasi

dalam membaca Al-Qur’an sewaktu tartilan ba’da

subuh ini

2. Jadwal haid setiap bulannya. Sebagai seorang

perempuan pasti mengalami haid atau datang bulan

di tiap bulannya. Dan ini menjadi salah satu faktor

yang menjadi penghambat dan membuat kita

seringkali tertinggal beberapa halaman karena

sedang haid

6. P Apa kelebihan tartilan ini?

S Tartilan dipimpin oleh ustad yang kompeten



CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari dan tanggal : Jum’at, 6 Oktober 2023

Waktu : 13.45 WIB

Peneliti melakukan observasi terkait dengan penelitian dan juga bertemu

dengan pengasuh pondok pesantren untuk menyerahkan surat izin penelitian serta

mengadakan janji untuk melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang

terkait. Peneliti juga berbincang-bincang seputar kegiatan tartilan ba’da subuh

yang berlangsung di Pondok Pesantren Hidayautul Mubtadi-Ien Bojong

Pekalongan ini.

Hari dan tanggal : Sabtu, 7 Oktober 2023

Waktu : 16.00 WIB.

Peneliti melakukan wawancara dengan ustadz yang memimpin tartilan

ba’da subuh di ruang ndalem. Peneliti menanyakan seputar kegiatan tartilan mulai

dari awal mulatartilan dilaksanakan, tahap-tahap tartilan, kendala dalam

memimpin tartilan dan cara mengatasinya, serta efek dari tartilan ba’da subuh ini

terhadap kefasihan membaca santri. Tak lupa peneliti meminta izin untuk

mengambil gambar bersama ustadz saat pelaksanaan wawancara.



Hari dan Tanggal : 8 November 2023

Waktu : 15.30 WIB

Peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah pondok pesantren yang

menyimak bacaan santri. Peneliti menanyakan seputar keadaan kefasihan

santriwati, aspek kefasihan bacaan, efek dari tartilan pada perubahan kemampuan

dan kefasihan membaca santriwati.

Hari dan tanggal : Senin, 9 Oktober 2023

Waktu : 09.00 WIB

Peneliti melakukan wawancara dengan santriwati. Adapun pertanyaan

yang diajukan yaitu seputar bacaan santriwati apakah mengalami kesulitan atau

tidak dan efek dari tartilan terhadap kualitas dan kefasihan membaca Al-Qur’an

mereka.



DOKUMENTASI



\

Gedung Ponpes Hidayatul Mubtadi-Ien

Proses kegiatan tartilan Ba’da Subuh



Wawancara dengan ustadz Dwi Firmansyah selaku pemimpin tartilan

Wawancara dengan Ustad Sabiq Bilhaq selaku pemimpin Tartilan Ba’da Subuh

Wawancara dengan ustadzah Lulu Nur Hidayah, S.Pd



Wawancara dengan santriwati Hawin Fadna

Wawancara dengan santriwati Dwi Mamduh Haiati



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI

Nama : Fitri Nurul Hidayah

NIM : 2120119

Tempat/Tanggal lahir : Pemalang, 7 Desember 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat : Desa Taman RT.01 RW.01 Kecamatan Taman

Kabupaten Pemalang

B. IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ibu : Cholisah

Pekerjaan : Dagang

Nama Ayah : Wakhidun

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Desa Taman RT.01 RW.01 Kecamatan Taman

Kabupaten Pemalang

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SDN 2 Beji : Lulus Tahun 2014

2. SMPN 3 Taman : Lulus Tahun 2017

3. SMAN 2 Pemalang : Lulus Tahun 2020

4. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan : Masuk Tahun 2020

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan seperlunya.


	0 COVER(35).pdf
	1 COVER(35).pdf
	2 SURAT PERNYATAAN  KEASLIAN(1).pdf
	3 NOTA PEMBIMBING(37).pdf
	4 PENGESAHAN FTIK BENAR(5).pdf
	5 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB(5).pdf
	6 PERSEMBAHAN(22).pdf
	7 MOTTO FITRI.pdf
	8 ABSTRAK(14).pdf
	9 KATA PENGANTAR(13).pdf
	10 DAFTAR ISI(16).pdf
	11 DAFTAR TABEL(20).pdf
	12 DAFTAR BAGAN FITRI.pdf
	13 DAFTAR LAMPIRAN(13).pdf
	14 BAB I(8).pdf
	18 BAB V(5).pdf
	19 DAFTAR PUSTAKA(8).pdf
	20 LAMPIRAN(9).pdf

